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ABSTRAK 

 

Kesenian Jaranan merupakan pencerminan tata nilai luhur masyarakat wilayah Kediri. 

Kesenian ini dilaksanakan sebagai wujud rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberi kedamaian, dan sebagai tolak balak. Penelitian ini meneliti tentang Simbolisme pada 

Sesaji Jaranan di Kota Kediri, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut, 1) Bagaimanakah 

deskripsi bentuk  simbolik pada sesaji jaranan di Kota Kediri?. 2) Bagaimanakah deskripsi 

makna simbolik pada sesaji jaranan di Kota Kediri?. (3)Bagaimanakah desskripsi fungsi 

simbolik pada sesaji jaranan di Kota Kediri?. Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah mendekripsikan bentuk, makna, dan fungsi simbolisme pada 

Sesaji Jaranan di Kota Kediri. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan arketipal dengan 

kajian deskriptif simbolisme. Sumber data dalam penlitian ini diperoleh dari wawancara dan 

observasi pertunjukan kesenian jaranan di Kota Kediri. Prosedur pengumpulan data penelitian 

ini dilakukan dengan cara observasi langsung dan wawancara narasumber. Pengecekan 

keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, metode penyidik, dan teori. 

Berdasarkan hasil penelitian, di dalam pementasan jaranan terdapat Sesaji dan Suguh 

Asesaji.  Sesaji di pertunjukan jaranan berjumlah 13 bentuk meliputi: minyak 

wangi,kemenyan,pisang raja, jenang sengkala, dawet ayu, rujak legi, tumpeng dan ingkung, 

sekar, badhek tape, kendi, cok bakal, panggan urip. Makna sesaji tersebut sebagai sarana 

bersyukur kepada Tuhan yang telah memberi kedamaian dalam pertunjukan, menghindarkan 

penonton dari bencana, memohon limpahan rejeki. Fungsi sesaji untuk mendoakan arwah 

leluhur agar Tuhan memberi keselamatan. Pembacaan mantra Suguh Asesaji memiliki makna 

manusia harus saling menghormati seluruh dan sesama ciptaan Tuhan, dengan rasa saling 

menghormati akan terwujud keselarasan dipertunjukan jaranan sedangkan fungsinya sebagai 

sarana menangkal Pertunjukan Jaranan dan penonton dari marabahaya yang berada di 

sekeliling tempat pementasan dan diberi keselamatan.   

 

KATA KUNCI  : simbolisme, sesaji, jaranan 
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I. LATAR BELAKANG 

Kebudayaan merupakan perilaku 

yang menjadi suatu kebiasaan di tengah 

masyarakat. Banyak hal yang dapat disebut 

sebagai kebudayaan. Seperti: tari-tarian, 

musik, rumah adat, pakaian, senjata dan 

pola hidup dalam suatu masyarakat atau 

kelompok merupakan contoh yang dapat 

didefinisikan sebagai contoh dari 

kebudayaan. Banyak aspek budaya turut 

menentukan perilaku komunikatif. 

Unsurunsur sosio-budaya ini tersebar dan 

meliputi banyak kegiatan sosial manusia 

yang termasuk dalam nilai-nilai budaya. 

Folklor adalah sebagian kebudayaan 

kolektif yang tersebar dan diwariskan 

turun temurun, di antara kolektif macam 

apa saja, secara tradisional dalam versi 

yang berbeda, baik dalam bentuk lisan 

maupun contoh yang disertai dengan gerak 

isyarat atau alat pembantu pengingat. 

Objek penelitian folklor Indonesia bukan 

hanya orang Jawa, tetapi juga orang Sunda, 

Bugis, Ambon, Manado, dan sebagainya. 

Bukan hanya orang Indonesia beragama 

Islam, malainkan juga yang beragama 

bukan Islam (Danandjaja, 2007:2-3). 

Kesenian Jaranan merupakan 

penggambaran kisah jaman kerajaan yang 

sedang mengadakan resepsi pernikahan 

Dewi Sekartaji atau Galuh Candra Kirana 

dengan Panji Asmoro Bangun atau Panji 

Inu Kertapati, semula diacara tersebut yang 

keadaannya aman dan nyaman tiba-tiba 

menjadi kacau karena kedatangan tamu yg 

tak diundang. Dia lah Sang Raja Naga 

Pratala, yang tidak rela pernikahan tersebut 

berlangsung. Kemudian prajurit berkuda 

menghadang dan menyerang. Sang Raja 

Naga Pratala kalah dan kabur. Kemudian 

di era tahun 40-an, Kesenian Jaranan 

muncul di  Kediri, tepatnya di Desa Titik 

kecamatan Semen Kabupaten Kediri. Pada 

saat itu, salah satu sesepuh desa Titik di 

beri amanah dari sosok gaib (wongan 

jaran) agar warga desa tersebut membuat 

kesenian berbahan bambu dianyam dan 

dibentuk menyerupai kuda serta sisanya 

dibentuk menjadi slompret, kemudian 

batang pohon yang dibuat kendang, serta 

lempengan logam yang dibentuk sebagai 

gong dan kenong. Jadi, di Keseniaan 

Jaranan harus menggunakan sesaji yg 

berfungsi sebagai simbol ungkapan syukur 

serta penghormatan kepada Sang Maha 

Kuasa agar selalu merestui dan membantu 

saat acara kesenian tersebut berlangsung 

(hasil wawancara : Mbah Khanan 28 Maret 

2018) 

Simbol menjadi salah satu inti dari 

kebudayaan dan tindakan manusia. Simbol 

yang berupa benda, keadaan, atau hal 

sendiri sebenarnya terlepas dari tindakan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Didit Andria Puji Susanto | 12.1.01.07.0017 

FKIP – Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

manusia, tetapi sebaliknya tindakan 

manusia selalu mempergunakan simbol-

simbol sebagai media pengantar dalam 

komunikasi antarsesama. Tanpa simbol, 

komunikasi atau tindakan manusia menjadi 

beku. Daya simbolis sebuah simbol dapat 

berlangsung dalam waktu tertentu, dan 

dapat dimunculkan kembali manakala 

diperlukan (Herusatoto, 2010: 18). 

Masyarakat Kota kediri yang masih 

kental menganut budaya Jawa. Hal ini 

dapat dilihat dari sesaji pertunjukan 

Kesenian Jaranan yang masih di 

pertontonkan dalam setiap kegiatan 

masyarakat ataupun di  upacara adat 

(nyadran/bersih deso).  Menurut Mbah 

Kanan (hasil wawancara 28 Maret 2018), 

kesenian ini dilaksanakan sebagai 

perwujudan rasa syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan sebagai 

tontonan/hiburan yang tertata dan dapat 

menjadi tuntunan seluruh penikmat budaya 

di seluruh Kota Kediri.  Dalam pagelaran 

Kesenian Jaranan di Kota Kediri terdapat 

doa dan sesaji yang mengandung nilai-nilai 

tersirat atau pesan-pesan untuk 

masyarakat, khususnya masyarakat Kota 

Kediri. Pesan-pesan itu dikemas dalam 

bentuk simbol-simbol baik dalam bentuk 

benda, kalimat, aktivitas, maupun 

tindakan. 

Berdasakan latar belakang di atas, 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) 

simbol bentuk, sesaji dan mantra caos 

asesaji pada jarana di Kota Kediri, (2) 

simbol makna, sesaji dan mantra caos 

asesaji pada jarana di Kota Kediri, (3) 

simbol fungsi, sesaji dan mantra caos 

asesaji pada jarana di Kota Kediri. 

II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Lirboyo, Kecamatan Mojoroto,  

Kota  Kediri, Jawa Timur selama enam 

bulan dari bulan Februari 2018 sampai Juli 

2018. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan arketipal 

dengan kajian deskriptif simbolisme. 

Pendekatan arketipal didukung oleh 

antpologi. Menurut Ratna (2012: 63-64), 

antropologi adalah ilmu pengetahuan 

mengenai manusia dalam masyarakat. 

Antopologi mempelajarai tingkah laku 

manusia dan tata cara kehidupan serta 

proses perjalanan manusia itu sendiri. 

Sedangkan, deskriptif simbolisme 

menunjuk pada kaitan simbol dengan 

kebudayaan yang berlangsung dalam 

kehidupan masyarakat. Hal tersebut terjadi 

karena manusia dalam kehidupannya tidak 

terlepas dari simbol-simbol terutama 

simbol-simbol yang berkaitan dengan 

budaya dan kepercayaan yang dianutnya. 
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Sumber data dalam penlitian ini 

diperoleh dari wawancara narasumber, 

peristiwa, aktivitas, dokumentasi 

(rekaman), dan benda-benda budaya yang 

dapat mendukung data penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data non-statistik atau analisis 

kualitatif, karena data yang dikumpulkan 

berupa uraian kata-kata atau kalimat dan 

bukan berupa angka atau bilangan. Teknik 

analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan simbol bentuk, 

makna, dan fungsi pada sesaji Jaranan di 

Kota Kediri baik data verbal maupun 

nonverbal. Prosedur pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi langsung dan wawancara 

narasumber. Pengecekan keabsahan data 

penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, metode atau teknik, penyidik, dan 

teori. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Simbol adalah tanda buatan yang 

dapat berwujud kata-kata atau bukan kata-

kata yang merupakan media pemahaman 

terhadap objek. Simbol menjadi salah satu 

inti dari kebudayaan dan tindakan manusia. 

Dalam pelaksanaannya setiap upacara adat 

tidak terlepas dari keberadaan simbol, 

berupa benda, kalimat, aktivitas, maupun 

tindakan. Simbol dikaji berdasarkan tiga 

hal, yaitu: (1) bentuk simbol merupakan 

wujud dari simbol tersebut berupa simbol 

verbal dan nonverbal, (2) makna simbol 

merupakan pesan atau maksud yang ingin 

disampaikan atau diungkapkan melalui 

simbol tersebut, dan (3) fungsi simbol 

merupakan manfaat, kegunaan dari simbol-

simbol tersebut sebaagi sarana 

menegakkan tatanan sosial dan invidual. 

Penelitia ini meneliti simbol-simbol yang 

ada pada Sesaji Jaranan di Kota Kediri, 

meliputi :  

A. Bentuk  Simbol Sesaji pada Jaranan 

di Kota Kediri 

Sesaji merupakan persembahan dan 

pengorbanan yang diwujudkan dalam 

bentuk  tumpeng slametan,buah-

buahan,sekar jagad,wewangian kemenyan 

untuk persembahkan kepada  bangsa gaib 

(dhanyangan, leluhur, roh-roh lelanggeng) 

dengan maksud dan tujuan tertentu. (Hasil 

wawancara : Mbah Khanan 28 Maret 

2018). 

Sesaji merupakan perangkat atau 

perlengkapan yang digunakan dalam ritual 

adat. Sesaji adalah simbol bentuk 

nonverbal karena berupa benda-benda. 

Dalam perlengkapan sesaji jaranan yang 

digunakan berjumlah 16 bentuk sesaji. 

Adapun deskripsi bentuk simbol pada  

sesaji jaranan di Kota Kediri : 
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1. Wewangen, meliputi :  

a. Kemenyan  

b. Minyak Wangi 

2. Tumpeng dan ingkung 

3. Polo-poloan, meliputi : 

a. Cok bakal 

b. Kelapa  

c. Pisang raja 

4. Inum-inuman, meliputi : 

a. Dawet ayu 

b. Rujak legi 

c. Badhek tape 

d. Air kendi 

5. Jenang Sengkala 

6. Sekar (bunga) telon dan kenanga 

7. Panggangan Hidup 

Mantra yang dibacakan pada saat 

caos asesaji merupakan bentuk verbal. 

Bahasa yang terdapat dalam mantra 

tersebut merupakan bahasa Jawa yang 

mengandung unsur sanepo. Sanepo atau 

dikenal sebagai tembung anduporo adalah 

kata atau kalimat yang mengandung makna 

tertentu. Pengucapan atau pembacaan 

mantra di pertunjukan jaranan, hanya 

diawal dan disebagi pembuka pagelaran 

yakni prosesi suguh asesaji. 

 

B. Makna  Simbol Sesaji pada Jaranan 

di Kota Kediri 

Sesaji pada jaranan di  Kota Kediri 

mempunyai makna sebagai media 

menyampaikan ide-ide baik lahir maupun 

batin yang diharapkan dapat dijadikan 

pedoman hidup. Makna-makna tersebut 

disusun berdasarkan konteks budaya yang 

telah berkembang dalam kehidupan 

masyarakat dan dipergunakan sebagai 

sarana interaksi antar sesama.  

 Mantra yang dituturkan dalam 

suguh asesaji bermakna membebaskan dari 

malapetaka. Malapetaka yang dimaksud 

bukan hanya malapetaka yang dapat 

dilihat, seperti: bencana alam, penyakit, 

atau juga malapetaka yang tidak dapat 

dilihat seperti tulak dan kutukan. 

 

C.  Fungsi Simbol Sesaji pada Jaranan 

di Kota Kediri 

Sejalan dengan makna sesaji, fungsi 

sesaji sebagai sarana memohon dan 

mendoakan arwah leluhur atau 

Dhanyangan Deso agar merestui untuk 

menjaga pertunjukan tersebut dari 

marabahaya yang sifatnya gaib dan juga 

sebagai sarana pelestarian budaya agar 

tidak tenggelam dan hilang termakan 

globalisasi. 

Fungsi dari mantra suguh asesaji  

untuk menangkal atau membentengi 

pertunjukan Jaranan dan penonton dari 

marabahaya yang berada di sekeliling 

tempat pementasan. Diharapkan dengan 

dituturkannya mantra-mantra tersebut 

suasana pertunjukan jaranan menjadi 

aman, terhindar dari segala marabahaya, 
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serta memberikan rejeki bagi masyrakat 

sekitar. 

IV. PENUTUP 

Kesenian Jaranan  merupakan 

pencerminan tata nilai luhur masyarakat 

Kota Kediri, sebagai perwujudan rasa 

syukut pada Tuhan Yang Maha Esa yang 

telah melimpahkan rezeki, memberi 

kehidupan yang damai, menghindarkan 

masyarakat dari bencana.  Aspek-aspek 

yang diteliti dalam penelitian ini terdiri 

dari bentuk, makna, dan fungsi simbol 

pada sesaji jaranan di Kota Kediri, 

meliputi: (1) sesaji jaranan, dan (2) mantra 

suguh asesaji. 

Berdasarkan hasil penelitian, yaitu 

Simbolisme Pada Sesaji Jaranan di Kota 

Kediri, analisis dalam penelitian ini 

didahului dengan menguraikan bentuk 

simbol secara fisik sesuai dengan hasil 

observasi dan data wawancara. Selanjunya, 

menguraikan makna dan fungsi simbol 

sesuai dengan bentuk fisik simbol 

dipadukan dengan hasil wawancara dengan 

beberapa narasumber terkait. Dari hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

(1). Sesaji adalah perpaduan bentuk simbol 

verbal dan nonverbal karena dalam 

pelaksanaannya terdapat tindakan dan 

tuturan. Makna sesaji sebagai perwujudan 

rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberi kedamaian, tolak 

balak dari bencana, dan melimpahkan 

rejeki bagi masyarakat sekitar pertunjukan 

jaranan di  Kota Kediri, sesaji pun juga 

memiliki fungsi sebagai sarana memohon 

dan mendoakan arwah leluhur atau 

Dhanyangan Deso agar merestui pagelaran 

dan memohon izin serta membantu 

menjaga pertunjukan tersebut dari 

marabahaya yang sifatnya gaib dan juga 

sebagai sarana pelestarian budaya. (2). 

Mantra Suguh Asesaji Dalam pagelaran 

jaranan mantra  tersebut dibaca atau 

diucapkan saat caos sesaji sebagai doa 

permohon kepada Tuhan, mantra-mantra 

yang diucapkan  merupakan bentuk verbal. 

Makna suguh asesaji  memohon kepada 

Tuhan supaya pagelaran jaranan dijauhkan 

dari segala marabahaya yang dapat 

menimbulkan kekacauan dan diberi 

kelancaran dalam setiap pertunjukan, serta 

memiliki fungsi untuk menangkal atau 

membentengi pertunjukan Jaranan dan 

penonton dari marabahaya yang berada di 

sekeliling tempat pementasan. 
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